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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah singkat RRI Pekanbaru 

RRI Pekanbaru merupaka suatu lembaga penyiaran publik dan sarana 

komunikasi yang penting dari masa kemerdekaan hingga sekarang, sehingga  

kita perlu mengetahui sejarah berdirinya RRI itu sendiri. RRI diresmikan 

pemerintah tanggal 11 september 1945 dan merupakan alat pemerintah untuk 

menyampaikan berita kemerdekaan Indonesia. RRI pertama kali bernama 

“Reserve”untuk daerah bagian timur. Kemudian menjadi RRI Jawa Tengah 

tepatnya di Yogyakarta.  

Tahun 1945 sampai tahun 1966 RRI merupakan satu satunya badan 

penyelenggara yang ada di Indonesia yang di tujukan untuk khalayak ramai. 

Pada masa orde baru, radio swasta diterima oleh RRI untuk dapat menerima 

progrsmnya sendiri, tetapi harus sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

Pada tahun 1957 dan akhir tahun 1958 pemerintah RI terlibat 

kekacauan peristiwa yang menamakan dirimnya Pemerintah Republik 

Revolusioner ( PPRI). Suasana pemberontakan PPRI ini mengguncang 

kehidupan bangsa Indonesia. Di beberapa wilayah terjadi pemberontakan 

PPRI, untuk menanggulangi kericuhan rakyat Indonesia pemerintah RI 
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mengambil langkah untuk menghindarkan pertumpahan darah, maka 

dilakukan pengamanan terhadap daerah yang dikuasai oleh PPRI.   

Pada tanggal 1 maret 1957 pemerintah pusat mengirimkan beberapa 

pasukan pengamanan dari satuan angkatan darat dan disertakan penerangan 

angkatan darat yang disingkat dengan nama PENAD ke Provinsi Riau dengan 

sebutan istilah Team Penerangan Angkatan Darat yng di pimpin oleh kapten 

Syamsuri dari RTPI Jakarta sebagai salah satu upaya untuk membebaskan 

rakyat yang ketika itu di wilayah Riau daratan dan Riau lautan di kuasa oleh 

PPRI, tetapi dapat direbut kembali. Team mulai melaksanakan usaha- usaha 

memberikan penerangan tentang kebijaksanaan pemerintah RI. Dalam 

rombongan yang di pimpin oleh kapten Syamsuari ditambah tenaga dari RRI 

pusat. 

Dari team yang bertugas, ( team RRI ke Provindi Riau ) merupakan 

langkah awal ekstensi RRI stasiun Pekanbaru yang turut memberikan andil 

perjuangan khususnya membantu program pemerintah RI. Pemancaran yang 

dimiliki ketika itu berkekuatan 300 watt merek standard yang dibawa oleh 

rombongan team pertama ke provinsi Riau pada tahun 1958, gedung yang 

dipakai pada masa itu adalah rumah peninggalan Belanda dengan istilah 

Kontelir, terletak di jalan Ir.H.Juanda Pekanbaru dengan status tanah milik 

pemerintah daerah.  
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Secara berangsung-angsur RRI Pekanbaru dibenahi dan ditata 

sedemikian rupa oleh rombongan team ke empat , dan sebagai kepala 

Robinson Hutapea ( 1961-1962) yang mendatangkan dari pusat sebuah 

pemancar dengan kekuatan 5 Kwh dan 1 kw serta 1 buah jenis mobil 

Chevrolet sebagai sarana operasional siaran. RRI Pekanbaru secara 

berangsur-angsur meningkatkan operasi siaranya dengan perangkat peralatan 

yang cukup sederhana. RRI Pekanbaru masih mampu menyampaikan 

informasi menembus hutan rimba, gunung, laut, udara, dan desa-desa 

terpencil di Riau, bahkan diluar Provinsi Riau masih menjadi perhatian 

masyarakat pendengar. 

Dalam perjuangan Dwikora menumpas G30 SPKI tahun 1965, pemilu 

tahun 1971,1977, 1982, dan 1987 RRI Pekanbaru tetap tampil melaksanakan 

tugas pemerintah menurut kemampuan yang ada. Dari tahun 1957 

penambahan bangunan gedung pemancar, gedung mesin diesel kekuatan 

350kwa/ tahun 1980 tambahan bangunan kantor 700 meter lantai 2 di jalan 

sudirman pekanbaru. 

RRI Pekanbaru memiliki 4 programa yaitu: programa 1 mengudara 

pada frekuensi 99,1 Mhz, programa 2 untuk segmen remaja, sasaran khalayak 

usia 20-39 tahun, sasaran wilayah dan kota sekitarnya, untuk status social 

menengah keatas yang mengudara pada frekuensi 91,2 Mhz khusus berita, 

informasi, pendidikan, budaya, dan hiburan. Sasaran khalayaknya usia 30-45 

tahun dan pendidikan SLTA keatas, sasaran wilayah yaitu kota dan pedesaan 



14 
 

dan status social semua merata. Siaran pro 3 di khususkan langsung dari 

Jakarta dan programa 4 yang mengudara di 93,3 Mhz.  

2.2 Visi dan Misi RRI Pekanbaru 

a) Visi  

“ Menjadikan LPP RRI radio berjaringan terluas, pembangun karakter 

bangsa berkelas dunia.” 

b) Misi  

1) Memberikan pelayanan informasi terpercaya yang dapat menjadi acuan 

dan sasaran kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan kode 

etik jurnalis atau kode etik penyiaran.  

2) Mengembangkan siaran pendidikan untuk mencerdaskan, 

mencerahkan dan memberdayakan serta mendorong kreatifitas 

masyarakat dalam kerangka bangunan karakter bangsa.   

3) Menyelenggarakan siaran yang  bertujuan menggali, melestarikan dan 

mengembangkan budaya-budaya bangsa, memberikan hiburan yang 

sehat bagi keluarga, membentuk budi pekerti dan jati diri bangsa 

ditengah globalisasi. 

4) Menyelenggarakan program siaran berspektif gender yang sesuai 

dengan budaya bangsa dan melayani kebutuhan kelompok minoritas 

5) Memperkuat program siaran di wilayah perbatasan untuk menjaga 

kdaulatan NKRI. 

6) Meningkatkan kualitas siaran luar negri dengan program siaran yang 

mencerminkan politik Negara dan citra positif bangsa. 



15 
 

7) Meningkatkan partisipasi publik dalam proses penyelenggaraan siaran 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi program 

siaran. 

8) Meningkatkan kualitas audio dan memperluas jangkauan siaran secara 

nasional dan mengadaptasi perkembangan teknologi penyiaran serta 

mengefisiensikan pengelolaan operasional maupun pemeliharaan 

perangkat teknik. 

9) Membangun organisasi yang dinamis, efektis, dan efisien dengan 

sistem manajemen sumberdaya (SDM, keuangan, asset, informasi, dan 

operasional) berbasis teknologi informasi dalam rangka mewujudkan 

tata kelola lembaga yang baik.  

10) Memperluas jejaring dan kerja sama dengan berbagai lembaga di 

dalam dan diluar negri yang saling memperkuat dan menguntungkan. 

11) Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan penggunaan dan 

pemanfaatan asset Negara secara professional dan akuntabel serta 

menggali sumber-sumber penerimaan lain untuk mendukung 

operasional siaran dan meningkatkan kesejahteraan pegawai. 
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2.3Acara Siaran RRI Pekanbaru 

Beberapa mata acara khusus siaran RRI Pekanbaru yang dapat 

menjadi tanda sebagai sinyal, karena siaran tersebut berlangsung dan bertahan 

hidup cukup lama. Siaran tersebut diantaranya: 

1. Majalah Udara 

Siaran ini menjadi topik acara remaja yang disiarkan sejak 20 tahun 

yang lalu tepatnya pada tanggal 7 Juli 1969. Kelangsungan acara ini 

mampu bertahan lama, karena feedback dari penggemarnya tidak pernah 

kurang. Bahkan mencakup pendengar dari Negara tentanga seperti 

Malaysia, Brunei, Singapura, bahkan Jepang. Oleh pengasuhnya 

penggemar ini dihimpun menjadi satu wadah yang mereka sebut kawan 

semada( kawan se-madah udara). 

Kepada setiap pendengar aktif, sesuai dengan permintaanya di beri 

identitas anggota, sehingga sampai saat ini tercatat jumlah anggota sebagai 

penggemar, pendengar, anggota yang aktif memonitor dan mengirim surat. 

Untuk satu daerah yang terhimpun sejumlah anggota, mereka melakukan 

kegiatan di darat, seperti kegiatan olahraga dan sosial lainya. Acara ini 

disiarkan dua kali seminggu setiap hari Senin dan Kamis pukul 20.30-

21.00 WIB, diasuh oleh kak Ida dan kak Nando. 
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2. Ragam Melayu 

Acara ini di udara setiap hari kecuali hari Minggu, materi siaranya 

berkisar tentang budaya masyarakat Melayu Riau yang disajikan dalam 

bentuk obrolan keluarga, serta serba-serbi kehidupan masyarakat Melayu, 

seperti cerita-cerita rakyat, Kerajinan tradisional, berbalas pantun. Acara 

ini telah berlangsung selama 3 tahun. 

3. Celoteh Ramadhan  

Acara ini muncul setiap bulan Ramadhan setiap tahunya dalam 

program siaran sahur. Pendengar dihibur dengan celotehan jenaka serta 

pengetahuan agama islam yang tersirat dan tersurat dalam al-quran.   

4. Seni baca/ qoriah al-quran 

Oleh pengasuhnya, acara ini diharapkan mampu mencetak pemuda-

pemudi yang tampil membaca al-quran dengan baik sesuai dengan kaidah-

kaidah, serta sebagai wahana bagi pendengar untuk memperdalam 

pengetahuanya di bidang seni baca al-quran. Taman seni baca al-quran ini 

telah berlangsung lamanya sejak RRI Pekanbaru yang diasuh oleh H. 

Abdul Manap, mantan karyawan departemen agama privinsi Riau yang 

telah pension, kemudian dibantu oleh murid-murid seniornya. 

5. Seni bahasa Indonesia 

Acara ini diasuh oleh seorang pujangga lama dalam sejarah 

Kesusateraan Indonesia, H. Suharman Hs yang kini telah mencapai usia 

lebih dari 85 tahun. Dalam usia yang lanjut ini beliau masih aktif mengisi 

acara seni bahasa Indonesia yang mengemukakan seluk beluk bahasa 
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Indonesia dengan berbagai petatah-petitih atau kiasan-kiasan yang dulu 

sering digunakan oleh orang tua kita dalam menyampaikan suatu masalah. 

Acara ini merupakan acara yang mempunyai penggemar khusus baik 

dari kalangan generasi muda maupun generasi tua. 

2.4 Struktur Organisasi RRI Pekanbaru 

Di RRI Pekanbaru, penulis meneliti di bagian SDM (sumber daya 

manusia) dan bagian keuangan. Adapun struktur organisasi RRI 

Pekanbaru dapat dilihat pada lembar lampiran. 

2.5 Uraian tugas dan Jabatan Pegawai RRI Pekanbaru 

1. Dewan pengawas  

Dewan pengawas mempunyai tugas : 

a) Menetapkan kebijakan umum, rencana induk, kebijakan 

penyiaran, rencana kerja dan anggaran tahunan, kebijakan 

pengembangan kelembagaan dan sumber daya, serta 

mengawasi pelaksanaan kebijakan tersebut sesuai dengan arah 

dan tujuan penyiaran. 

b) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran serta 

independensi dan netralitas siaran. 

c) Melakukan uji kelayakan dan kepatutan secara terbuka kepada 

calon anggota dewan direksi. 

d) Mengangkat dan memberhentikan dewan direksi. 

e) Menetapkan salah seorang anggota dewan direksi sebagai 

direktur utama. 
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f) Menetapkan pembagian tugas setiap direktur. 

g) Melaporkan setiap pelaksanaan tugasnya kepada presiden dan 

dewan perwakilan rakyar Republik Indonesia (DPR RI) 

2. Dewan direksi 

Dewan direksi memiliki tugas: 

a) Melaksanakan kebijakan yang ditetapkan oleh dewan 

pengawas, yang meliputi kebijakan umum, rencana induk, 

kebijakan penyiar, rencana kerja dan anggaran tahunan, serta 

kebijakan pengembangan kelembagaan dan sumber daya. 

b) Memimpin dan mengelola RRI sesuai dengan tujuan dan serta 

senantiasa berusaha meningkatkan daya guna dan hasil guna. 

c) Menetapkan ketentuan teknis pelaksanaan operasional lembaga 

dan operasional penyiaran. 

d) Mengadakan dan memelihara pembukuan serta administrasi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

e) Menyiapkan laporan tahunan dan laporan berkala. 

f) Membuat laporan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

g) Mewakili lembaga didalam dan diluar pengadilan 

h) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain baik didalam maupun 

di luar negri. 
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3. Kepala bagian tata usaha 

Kepala bagian tata usaha memiliki tugas: 

a) Mengkoordinasi tugas-tugas yang diberikan pimpinan 

b) Memonitor pekerjaan staff administrasi dan tenaga harian 

c) Mengelola dan mempertanggung jawabkan pengeluaran rumah 

tangga 

d) Membantu secara administrative (dan keuangan) pelaksanaan 

penelitian lintas unit 

e) Menghadiri rapat-rapat khususnya yang berkaitan dengan 

masalah-masalah administrasi 

f) Menginventariskan semua peralatan yang ada 

4. Kepala sub bagian SDM 

a) Bertanggung jawab mengelola urusan sumber daya manusia 

RRI, keprotokolan, kehumasan dan surat menyurat. 

b) Memfasilitaskan kegiatan rapat kerja maupun kegiatan dinas 

lainya 

c) Bertanggung jawab atas laporan kegiatan RRI 

d) Mengkoordinasi persiapan berkas 

e) Mempersiapkan berkas-berkas 

5. Kepala sub bagian keuangan 

Kepala sub bagian keuangan memiliki tugas: 

a) Mengawasi pekerjaan bendahara pengeluaran, pengurusan, gaji, 

administrasi keuangan dan laporan keuangan. 
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b) Menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan dan 

melaporkan untuk membayar gaji dan parasional lainya atasan 

pada setiap bulan dan pada saat diperlukan 

c) Menyusun daftar permintaan gaji, uang rapel, uang duka, rapel 

gaji, rapel beras dan daftar lembur 

6. Kepala sub bagian umum 

Kepala sub bagian umum memiliki tugas: 

a) Bertanggung jawab menyiapkan bahan, program, dan anggaran, 

rumah tangga, keamanan dan persiapan laporan barang 

b) Bertanggung jawab pembuatan laporan barang milik Negara 

c) Mengaripkan surat masuk dan surat keluar pada sub bagian 

umum, membuat daftar prioritas kebutuhan harga, 

mengarsipkan laporan barang milik Negara 

d) Membuat laporan konservasi energy setiap bulan  

7. Kepala bagian program siaran 

Kepala bagian program siaran memiliki tugas: 

a) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan perencanaan dan 

evaluasi program, pengelolaan program 

b) Bertanggung jawab pada operasional siaran baik on air/off air 

termasuk acara insendentil 

c) Bertanggung jawab langsung kepada kepala RRI atas kegiatan 

lain dan saling berkoordinasi dengan bidang/ bagian terkait 
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d) Bertanggung jawab atas pebuatan laporan spesifikasi siaran dan 

laporan siaran yang ditugaskan pimpinan 

e) Bertanggung jawab dalam penyusunan DAS,perencanaan 

siaran, anggaran siaran, lalu lintas siaran dan pola siaran 

f) Mengelola data penyelenggaraan siaran, membuat pola acara, 

merencanakan dan membuat daftar iklan. 

8. Kepala bidang Teknologi dan media baru 

Kepala bidang teknologi dan media baru memiliki tugas: 

a) Mengecek fungsi output komputer player dan standby 

mengoperasikan peralatan teknik studio di semua programa 

b) Mengecek seluruh peralatan studio dan membuat laporan 

kerusakan dan perbaikan yang dilakukan secara tertulis 

9. Kepala seksi sarana dan prasarana 

Kepala seksi sarana dan prasarana memiliki tugas: 

a) Menyiapkan peralatan kerja dan melakukan pengecekan 

terhadap peralatan kerja 

b) Melaporkan hasil pengecekan kepada atasan langusng tentang 

kondisi peralatan dan melakukan perbaikan, pergantian, dan 

penyetelan 

c) Menyiapkan bahan perencanaan kerja 
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10. Kepala bidang dan pengembangan usaha 

Kepa;a bidang dan pengembangan usaha memiliki tugas: 

a) Memberi arahan dan menerima laporan dari staf 

b) Memeriksa bahan atau dokumen yang telah dikerjakan dan 

disampaikan kepada pimpinan 

c) Memeriksa kehadiran staf di seksi layanan publik dan 

memantau siaran 

11. Kepala seksi layanan publik 

Kepala seksi layanan publik memiliki tugas: 

a) Merencanakan dan menyusun jadwal penyiaran siaran layanan 

publik RRI sebagai penyiaran publik  

b) Merencanakan pembuatan iklan layanan publik, mengelola 

layanan data informasi dan menghimpun kebutuhan siaran 

layanan publik 

12. Kepala seksi liputan berita dan dokumentasi 

Kepala seksi liputan berita dan dokumentasi memiliki tugas: 

a) Menyusun langkah kegiatan seksi liputan berita dan 

dokumentasi sebagai pedoman kerja 

b) Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi liputan, berita 

dan dokumentasi baik lisan maupun tertulis agar dapat 

melaksanakan tugas dengan baik 
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c) Menyusun jadwal tugas para penyiaran siaran berita, ulasan dan 

komentar sesuai pola siaran agar pelaksanaan siaran berita 

ulasan dan komentar berjalan lancer 

d) Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar pada 

pelaksanaan 

e) Memantau teknik pelaksanaan kegiatan siaran berita ulasan dan 

komentar secara langsung berdasarkan laporan, guna 

mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikan dengan 

peraturan yang berlaku 

f) Membuat laporan kegiatan seksi liputan, berita dan 

dokumentasi sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas 

13. Kepala seksi olahraga 

Kepala seksi olahraga memiliki tugas: 

a) Menyusun langkah kegiatan seksi olahraga sebagai pedoman 

kerja 

b) Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi olahraga sesuai 

bidang tugasnya 

c) Memeriksa hasil kerja di lingkungan seksi olahraga baik lisan 

maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik 

d) Menyusun jadwal tugas para reporter agar pelaksanaan 

peliputan berita ulasan dan komentar berjalan lancer 

e) Mengkoordinasi pelaksanaan peliputan kegiatan olahraga 

dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat 
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sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang berlaku 

agar kegiatan berjalan lancer 

f) Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan 

dengan seksi olahraga, memaraf dan memeriksa sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

g) Membuat laporan kegiatan seksi olahraga sebagai pertanggung 

jawaban pelaksanaan tugas 

14. Kepala seksi pengembangan berita 

Kepala seksi pengembangan berita memilki tugas: 

a) Menyusun langkah kegiatan pengembangan berita sebagai 

pedoman kerja 

b) Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi pengembangan 

berita sesuai dengan bidang tugasnya 

c) Memeriksa hasil kerja di lingkungan seksi pengembangan 

berita baik secara tertulis maupun lisan agar dapat 

melaksanakan tugas dengan baik 

d) Menyusun jadwal tugas produser, pengarah acara dan presenter 

agar pelaksanaan tugas berjalan lancar 

e) Membuat laporan kegiatan seksi pengembangan berita sebagai 

pertanggung jawaban pelaksanaan tugas 

f) Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan 

dengan seksi pengembangan berita memeriksa dan 
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membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan yang 

berlaku 

 


